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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Kontribusi Retribusi Pasar Oebobo 

Terhadap PAD Kota Kupang Tahun 2020-2021 penulis menyimpulkan bahwa 

retribusi pasar oebobo belum memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah 

(PAD) Kota Kupangm dimana kontribusi yang diberikan hanya sebesar 0,8%. 

Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut: 

6.1.1 Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Kontribusi Retribusi Pasar 

Oebobo terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Kupang rata-rata dari tahun 

2020-2021 adalah sebesar 0,8%. Berdasarkan kriteria atau indikator yang telah 

ditetapkan sebelumnya, maka dapat dikatakan bahwa Kontribusi Retribusi Pasar 

Oebobo terhadap Pendapatan Asli Daerah sangat kurang. Tidak terpenuhnya target 

yang telah di UPT Pasar Oebobo disebabkan oleh pandemi covid-19 dan kebijakan 

pemberlakuan PSBB sehingga banyak fasilitas pasar yang belum ditempati oleh 

pedagang, pedagang yang tidak membayar kewajiban retribusi pasar, sarana dan 

fasilitas pasar yang kurang terawat dengan baik sehingga banyak pedagang yang 

berpindah tempat ke pasar inpres naikoten dan pasar oeba dan kurangnya tenaga juru 

parkir sehingga berpengaruh terhadap target yang telah ditetapkan sebelumnya oleh 
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oleh UPT Pasar Oebobo. subjek yang dikenakan retribusi adalah pedagang atau 

pelaku usaha yang ada di Pasar Oebobo yang berjumlah 354 orang sedangkan objek 

yang dikenakan retribusi adalah pemanfaatan sarana prasarana yang ada di Pasar 

Oebobo seperti los, kios, bangsal, pelataran, MCK, tempat parkir, dan tempat sampah 

yang berjumlah 405. besaran pemungutan retribusi Pasar Oebobo mengacu pada 

Peraturan Daerah Kota Kupang Nomor 12 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerah Nomor 02 Tahun 2005 tentang Retribusi Pelayanan Pasar. Tarif 

yang dikenakan tidak terlalu memberatkan bagi pedagang dan pembeli yang 

menggunakan fasilitas pasar karena tarif yang diberikan mudah dijangkau dan tidak 

terlalu mahal 

6.1.2 Aspek Efektif-Efisien Penetapan dan Pemungutan Retribusi Pasar  

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa efektivitas penerimaan 

Retribusi Pasar Oebobo sudah sangat Efektif, hal ini ditunjukkan dengan tingkat 

efektivitas penerimaan Retribusi Pasar dari tahun 2020-2021 memiliki rata-rata 

sebesar 100,57%.  Tidak terpenuhnya target yang telah di UPT Pasar Oebobo 

disebabkan oleh pandemi covid-19 dan kebijakan pemberlakuan PSBB sehingga 

banyak fasilitas pasar yang belum ditempati oleh pedagang sehingga berpengaruh 

terhadap target yang telah ditetapkan sebelumnya oleh oleh UPT Pasar Oebobo. 

Pedagang berpikir secara ekonomis dimana mengggunakan fasilitas yang disediakan 

oleh UPT Pasar Oebobo tentunya tidak  menguntungkan secara ekonomis bagi 

pedagang. Efisiensi penerimaan Retribusi Pasar Oebobo pada tahun 2020 adalah 



 
 

 97  
 
 

kurang efisien, hal ini ditunjukkan dengan tingkat efisiensi penerimaan Retribusi 

Pasar dari tahun 2020-2021 memiliki rata-rata sebesar 66,3 %. Tidak terpenuhnya 

efisiensi penerimaan retribusi pasar oebobo lebih kepada besarnya biaya pemungutan 

retribusi pasar oebobo dalam bentuk biaya langsung dan program ketatausahaan 

ketimbang penerimaan retribusi pasar oebobo. Tidak terpenuhnya realisasi 

penerimaan retribusi pasar oebobo lebih kepada pengaruh pandemi covid-19 dan 

pemberlakuan kebijakan PSBB jelas mempengaruhi pendapatan pasar Oebobo 

sehingga banyak fasilitas pasar yang tidak ditempati oleh pedagang sampai kepada 

berkurangnya jumlah pembeli yang tentunya berimbas kepada retribusi parkir pasar 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penulis dapatkan di atas berkaitan dengan Kontribusi 

Retribusi Pasar Oebobo Terhadap PAD Kota Kupang Tahun 2020-2021 maka saran 

yang ingin penulis berikan yaitu: 

a. UP Pasar Oebobo perlu melalukan penghematan biaya pemungutan retribusi 

pasar serta mempertimbangkan program yang akan dilaksanakan sehingga 

memberikan hasil yang optimal dengan biaya yang minimal. 

b.  UP Pasar Oebobo menciptakan pasar yang bersih, tertib dan nyaman 

sehingga dapat mempengaruhi minat pedagang untuk berjualan di pasar 

sekaligus mempengaruhi minat pengunjung untuk berbelanja di pasar. 
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